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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Persaingan didalam dunia usaha dewasa ini semakin ketat, termasuk
persaingan dalam bisnispelayanan jasa akuntan publik. Sejalan dengan
perkembangan perusahaan go publicdi Indonesia mengalami kemajuan yang
pesat, perkembangan ini mengakibatkan permintaan akan audit laporan
keuangan yang meningkat. Sehingga untuk dapat bertahan ditengah
persaingan yang ketat, khususnya dibidang bisnis pelayanan jasa akuntan
publik harus dapat menghimpun klien sebanyak mungkin dan mendapatkan
kepercayaan dari masyarakat luas, oleh karena itu menuntut para auditor
untuk tetap memiliki kualitas audit yang baik (Putra, 2013).

Kelangsungan hidup perusahaan merupakan hal yang penting bagi
pihak-pihak yang berkepentingan terhadap perusahaan terutama investor.
Keberadaan entitas bisnis dalam jangka panjang bertujuan untuk
mempertahankan kelangsungan hidup perusahaan. Kondisi dan peristiwa yang
dialami oleh suatu perusahaan dapat memberikan indikasi kelangsungan
usaha perusahaan, seperti kerugian operasi yang signifikan dan berlangsung
secara terus menerus sehingga menimbulkan keraguan atas kelangsungan
hidup perusahaan. Auditor dapat memberikan opini audit going concern jika
ada keraguan suatu entitas dalam menjalankan usahanya. ( Hestin,2018).

Terdapat banyak kasus kecurangan yang melibatkan para akuntan

publik sehingga menyebabkan kepercayaan publik terhadap penyedia jasa



akuntan publik menurun. Salah satunya adalah kasus Enron
Corporation pada tahun 2001 silam. Dalam kasus ini terbukti KAP Arthur
Andersen telah melakukan kerjasama dengan CEO Enron untuk
memanipulasi laporan keuangan dan mengeluarkan opini wajar dalam temuan
auditnya. Hilangnya independensi Akuntan Publik KAP Arthur Andersen
dicurigai terjadi karena lamanya perikatan jasa audit KAP Arthur Andersen
terhadap Enron yang mencapai 20 tahun.

Laporan keuangan yang berkualitas, yaitu laporan keuangannya yang
dapat digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan. Sebelum investor
melakukan investasi pada suatu perusahaan, investor melakukan pengecekan
terhadap laporan keuangan yang telah diaudit pada perusahaan tersebut. Hal
tersebut guna dilakukan untuk melihat apakah perusahaan tersebut memiliki
kualitas audit yang baik atau tidak. Menurut undang - undang, audit dapat
memperkuat suatu fakta karena suatu auditor dipercaya dan diandalkan untuk
menjelaskan mengenai penyajian laporan keuangan (Khudhair, Al-zubaidi, &
Raji, 2019)

Setiap perusahaan membuat laporan keuangan yang berisi informasi
yang diperlukan oleh pihak internal dan pihak eksternal sebagai bahan
pertimbangan dalam mengambil keputusan. Laporan keuangan berguna
sebagai alat untuk memberikan informasi kepada steakholders yang dapat
digunakan sebagai alat bantu dalam proses pengambilan keputusan, laporan
yang disajikan harus berupa informasi yang berkualitas agar dapat

memberikan informasi yang tepat dan berguna bagi pengguna laporan



keuangan untuk menghasilkan informasi yang berkualitas dan terhindar dari
kecurangan pada laporan keuangan maka dibutuhkan pihak ketiga yaitu
auditor independen atau akuntan publik yang berfungsi sebagai pihak yang
melakukan audit atas laporan keuangan. (Miraningtyas, 2019)

Laporan keuangan berguna sebagai alat untuk memberikan informasi
kepada steakholders yang dapat digunakan sebagai alat bantu dalam proses
pengambilan keputusan, laporan yang disajikan harus berupa informasi yang
berkualitas agar dapat memberikan informasi yang tepat dan berguna bagi
pengguna laporan keuangan untuk menghasilkan informasi yang berkualitas
dan terhindar dari kecurangan pada laporan keuangan maka dibutuhkan pihak
ketiga yaitu auditor independen atau akuntan publik yang berfungsi sebagai
pihak yang melakukan audit atas laporan keuangan,( Miraningtyas dan
Yudowati, 2019)

Entitas bisnis pada umumnya memiliki tujuan untuk selalu
mempertahankan nilai perusahaannya. Perusahaan dengan nilai yang baik
akan memiliki tingkat kepercayaan yang lebih di mata investor. Untuk
menjaga nilai suatu perusahaan diperlukan adanya suatu keyakinan bahwa
perusahaan mampu hidup dan terus berkembang dalam jangka waktu yang
tidak terbatas. Kelangsungan hidup perusahaan memberikan keyakinan bahwa
perusahaan tidak akan dilikuidasi dalam jangka waktu pendek (Ariesetiawan
& Rahayu, 2015).

Menurut Putra (2013), untuk dapat bertahan ditengah persaingan yang

ketat, khususnya dibidang bisnis pelayanan jasa, akuntan publik harus dapat



menghimpun klien sebanyak mungkin dan mendapatkan kepercayaan dari
masyarakat luas, hal itu menuntut para auditor untuk tetap memiliki kualitas
audit yang baik.

Menurut De Angelo Kualitas audit merupakan Probabilitas bahwa
laporan keuangan mengandung kesalahan material dan auditor akan
menemukan dan melaporkan kekeliruan material. Auditor tidak akan
melaporkan laporan audit dengan wajar tanpa pengecualian untuk laporan
keuangan yang mengandung salah saji.

Dari sudut pandang auditor, audit dianggap berkualitas apabila auditor
memperhatikan standar umum audit yang tercantum dalam Pernyataan
Standar Auditing meliputi mutu profesional (professional qualities) auditor
independen, pertimbangan (judgement) yang digunakan dalam pelaksanaan
audit, dan penyusunan laporan auditor.(Monica 2019)

Peran auditor diperlukan untuk mencegah diterbitkannya laporan
keuangan yang menyesatkan. Laporan keuangan perusahaan digunakan oleh
berbagai pihak pengguna. Laporan keuangan yang benar sangat dituntut agar
para investor dan pihak pengguna laporan keuangan tidak memperoleh
informasi yang salah. Dengan laporan keuangan yang benar maka investor
dapat berinvestasi ke perusahaan dengan benar. Auditor bertanggungjawab
menilai apakah ada keraguan terhadap perusahaan dalam mempertahankan
kelangsungan hidupnya dalam periode waktu tidak lebih dari satu tahun sejak

tanggal laporan audit (IAPI, 2011).



Auditor menjalin hubungan kerja sama dengan jangka panjang akan
memberikan pemahaman yang lebih mengenai industri dan kondisi keuangan
klien yang ditanganinya sehingga akan lebih mengenai industri dan kondisi
keuangan klien yang ditanganinya sehingga akan lebih mudah mendeteksi
masalah yang ada diperusahaan. Maka dari itu audit fenure merupakan jumlah
tahun dimana KAP atau auditor melakukan perikatan audit dengan klien
menjalin hubungan kerja sama dalam jangka waktu yang relatif lama, hal ini
akan memberikan manfaat bagi klien maupun auditor. (Sabrina Oktaviani
2017).

Auditor tidak bisa lagi hanya menerima pandangan manajemen bahwa
segala sesuatunya baik. Auditor harus melakukan evaluasi secara kritis
terhadap rencana-rencana manajemen. Ketika kondisi ekonomi merupakan
sesuatu yang tidak pasti, para investor mengharapkan auditor memberikan
peringatan awal akan kegagalan keuangan perusahaan. Oleh karena itu,
auditor sangat diandalkan dalam memberikan informasi laporan keuangan
yang baik bagi investor. (Ekawati, 2009)

Penelitian yang dilakukan Kurniasih dan Rohman (2014) mengatakan
hal sebaliknya, yaitu kualitas audit dapat dipengaruhi oleh audit tenure antara
auditor dengan klien. Tenure yang panjang dapat dianggap auditor sebagai
pendapatan, namun tenure yang panjang dapat menimbulkan adanya
hubungan emosional antara auditor dengan klien, sehingga dapat menurunkan
independen auditor. Hal ini sejalan dengan penelitian dari Giri (2010) yang

menyatakan bahwa semakin lama jangka waktu penugasan auditor dengan



auditee akan menurunkan sikap independensi auditor sehingga juga akan
menurunkan kualitas dari hasil audit.

Menurut Muhammad (2018) pelaporan keuangan biasanya terdiri dari
laporan keuangan dan disclosure. Disclosure mencakup informasi tambahan
dalam laporan keuangan, laporan kejadian yang terjadi setelah laporan
keuangan dibuat, diskusi manajemen dan analis operasi untuk tahun
mendatang, prediksi keuangan dan kegiatan operasi serta pengakuan metode
yang dianut.

Auditor dengan kualitas audit baik akan menjadikannya auditor
berskala besar yang memiliki kemungkinan atau dorongan yang lebih untuk
melaporkan masalah laporan keuangan apabila klien terbukti mendapatkan
masalah untuk melangsungkan usahanya dibandingkan auditor berskala kecil.
Auditor berskala besar dalam hal ini merupakan Kantor Akuntan Publik yang
termasuk dalam The Big Four. (Santosa dan Wedari, 2007)

Berdasarkan dari beberapa penelitian sebelumnya dapat dilihat dari
penelitian menurtu Ade dan Maya (2018) Hasil pengujian dengan
menggunakan regresi logistik menunjukkan bahwa variabel Ukuran
Perusahaan (UP) dan Audit Tenure (AT) berpengaruh kualitas audit secara
simultan, hal tersebut dikarenakan kondisi keuangan yang dilihat dari Return
On Asset (ROA) yang terlalu tinggi dan terlalu renda h akan mempengaruhi
potensi perusahaan dalammenghadapi kebangkrutan. Hasil pengujian dengan
regresi logistik menunjukan bahwa variabel Ukuran Perusahaan (UP) tidak

mempengaruhi kualitas audit, hal tersebut dikarenakan ukuran perusahaan



yang menunjukkan hanya dari besar kecilnya total aset yang dimiliki
perusahaan tidak mempengaruhi kualitas audit.Hasil pengujian dengan regresi
logistik menunjukan bahwa variabel Audit Tenure (AT) berpengaruh terhadap
kualitas audit, hal tersebut dikarenakan periode waktu perikatan yang semakin
lama menyebabkan turunnya independensi dan obyektivitas akibat keakraban
(hubungan spesial) antara kedua pihak sehingga akan berdampak buruk pada
kualitas audit.

Margi dan Abdul (2014) berdasarkan hasil pengujian hipotesis satu
(H1) dibuktikan bahwa variabel fee audit berpengaruh signifikan positif
terhadap kualitas audit. Dengan demikian, hipotesis satu (H1) diterima. Hasil
ini berarti bahwa pengaruh fee audityang dibebankan atau dibayarkan oleh
perusahaan untuk honorium jasa auditor memiliki pengaruh lebih besar
terhadap kualitas audit yang dihasilkan oleh auditor independen.

Menurut penelitian Erna dan Dian Kepemilikan manajerial, kecakapan
manajerial, tingkat pengungkapan laporan keuangan berpengaruh baik secara
langsung maupun melalui variabel intervening kualitas audit terhadap
manajemen laba pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI periode
2014-2016. Kepemilikan manajerial, kecakapan manajerial, tingkat
pengungkapan laporan keuangan berpengaruh lebih besar secara tidak
langsung dari pada pengaruh langsungnya apabila melalui kualitas audit
sebagai variabel intervening terhadap manajemen laba pada perusahaan

manufaktur yang terdaftar di BEI periode 2014-2016.



Rini dan Nita bahwa asimetri informasi, pengungkapan modal
intelektual, dan kualitas audit secara bersama-sama tidak berpengaruh
terhadap biaya modal ekuitas pada perusahaan LQ 45 yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia tahun 2012-2014. Secara parsial, hanya kualitas audit yang
berpengaruh terhadap biaya modal ekuitas, sedangkan asimetri informasi dan
pengungkapan modal intelektual tidak berpengaruh terhadap biaya modal
ekuitas pada perusahaan LQ 45 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun
2012-2014.

Perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia di tahun 2021.

Berikut tabel tentang data perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia



Tabel 1.1
Data Perusahaan yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia

Tahun Perusahaan Kode Audit Disclosur Kualitas
Tenure e Audit

A. Sub Sektor Logam & Sejenisnya
2018 Jakarta Kyoei 1 0 0
2019 Steel  Work | JKSW 1 0 0
2020 Tbk 1 0 0
SEKTOR ANEKA INDUSTRI
A. Sub Sektor Otomotif & Komponen
2018 Prima Alloy 1 0 0
2019 Steel Industri | PRAS 0 0 0
2020 Tbk 0 0 0
B. Sub Sektor Tekstil & Garmen
2018 Argo Pantes 1 0 0
2019 Tbk ARGO 1 0 0
2020 1 0 0
2018 Panasia Indo 1 0 0
2019 Resources HDTX 1 0 0
2020 Tbk 0 0 0
2018 Asia  Pacific 1 0
2019 Investama MYT 0 0 1
2020 Tbk X 0 0 1
2018 Asia  Pacific 1 0 0
2019 Fiber Tbk POLY 1 0 0
2020 1 0 0
SEKTOR KONSUMSI
A. Sub Sektor Makanan & Minuman
2018 Tiga Pilar 1 0 0
2019 Sejahtera Tbk | AISA 1 0 0
2020 0 1 0
2018 Inti Agri 1 0 1
2019 Resources IIKP 0 0 0
2020 Tbk 1 0 0
2018 Magna 1 0 1
2019 Investama MGN 1 0 1
2020 Mandiri Tbk A 1 0 1
SEKTOR INDUSTRI & KIMIA
B. Sub Sektor Keramik Porselen & Kaca
2018 Intikeramik 1 0 1
2019 Alamsari IKAI 1 0 1
2020 Industri Tbk 0 0 1

Sumber : www.idx.co.id 2021



http://www.idx.co.id

10

Berdasarkan tabel 1.1 Pada perusahaan Tiga Pilar Sejahtera (AISA)
mendapatkan Disclosure selama satu tahun berturut turut atas laporan
keuangan. Maka dari itu, adanya kualitas audit dapat berpengaruh pada
disclousure sehingga auditor dapat mengungkapkan permasalahan dari
perusahaan go publik.

Hampir keseluruhan dari perusahaan yang diambil banyak KAP yang
di gunakan kembali sebab KAP tersebut termasuk didalam big four maka
semakin lama perusahaan menggunakan KAP tersebut dan semakin tinggi
ukuran Kantor Akuntan Publik (KAP) maka auditor tersebut akan
mempertahankan reputasinya dan integritasnya dalam mengaudit laporan
keuangan sehingga auditor akan menyajikan laporan keuangan dengan
sebenar-benarnya sesuai dengan kondisi perusahaan tersebut.

Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka penulis tertarik
melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh Audit Tenure dan
Disclousure Terhadap Kualitas Audit Pada Perusahaan yang Terdaftar

Di Bursa Efek Indonesia”.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan dari latar belakang maka rumusan masalah dari penelitian ini
yaitu :
1. bagaimanakah pengaruh audit tenure terhadap kualitas audit ?

2. bagaimanakah pengaruh disclousure terhadap kualitas audit ?
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C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan dari perumusan masalah, maka tujuan penelitian ini adalah untuk

mengetahui:

1. pengaruh audit tenure terhadap kualitas audit

2. pengaruh disclousure terhadap kualitas audit

D. Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan di atas, maka penelitian ini diharapkan akan memberikan

manfaat bagi semua pihak diantaranya :

1.

Bagi Penulis

Dapat menambah wawasan dan pengetahuan tentang penerapan ilmu
audit yang telah didapat dan sebagai bukti empiris tentang pengaruh audit
tenure dan disclousure terhadap kualitas audit

Bagi perusahaan

Para perusahaan, untuk lebih memperhatikan perusahaan atas pengaruh
audit tenure dan disclousure terhadap kualitas audit ?

Bagi Almamater

Diharapkan bisa menjadi referensi tambahan, menambah ilmu
pengetahuan, serta dapat menjadi acuan atau kajian bagi penulisan di

masa yang akan datang.
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